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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Dalam pembuatan skripsi ini penulis menggunakan metode ANALYTICAL 

HIERARCHY PROSES (AHP) untuk mengetahui hasil penelitian dan pembahasan 

yang diperoleh. Cara ini meliputi : Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi, 

menentukan prioritas elemen (comparative judgment), sintesis (synthesis of priority) 

, dan mengukur konsistensi (consistency). 

 

4.1.    Decomposition  

  Setelah permasalahan di definisikan selanjutnya menentukan solusi yang 

diinginkan dan menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi menyusun hirarki 

atau menetapkan tujuan yang merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada 

level teratas dan hierarki dibawah ini menggambarkan masalah yang dibagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu : tujuan, kriteria, dan alternatif. 
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sumber : Hasil Olahan Data 

 
Gambar  IV.4. Hirarki Penyeleksian Karyawan Baru 
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Hierarki Penerimaan Karyawan 

Adapun Penjelasan dari ketiga elemen diatas dapat di lihat pada tabel di bawah ini : 

Table IV.1 

    Penjelasan Hierarki Penerimaan Karyawan Baru 

 

 Tujuan Penjelasan 

penyeleksian karyawan baru 

Suatu kegiatan pemilihan dan penentuan pelamar 

yang akan diterima atau ditolak untuk menjadi 

karyawan baru PT. Insekta 

Kriteria Penjelasan 

Pendidikan 

Prestasi akademis yang dimiliki calon pelamar 

selama mengikuti pendidikan, harus 

dipertimbangkan agar sesuai dengan tanggung 

jawab dan tugas yang diberikan. 

Pengalaman 

Calon karyawan PT. Insekta harus memiliki 

pengalaman minimal satu tahun  dibidangnya. Hal 

ini dilakukan agar calon karyawan yang diterima 

telah memiliki kemampuan. 

Tes Psikologi 

 

 

Tes untuk mengukur aspek – aspek individu secara 

pisikis, dalam tes ini diukur juga tes minat, bakat, 

sikap, pengetahuan calon pelamar. 

Wawancara 

sebuah proses yang harus dilalui oleh seorang calon 

karyawan setelah  mengajukan lamaran kerja pada 

PT. Insekta Jakarta 

Alternatif Penjelasan 

Sandi Santoso Calon karyawan baru 

Ahmad Suryadi Calon karyawan baru 

Prihandono 

 

 

Calon karyawan baru 

Sumber : Hasil Olahan Data 
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Tabel IV.2 

Level 1 : Perbandingan kriteria utama 

 

Dalam pemilihan karyawan baru, kriteria manakah yang lebih penting dibandingkan 

kriteria – kriteria berikut 

Kriteria Berapa tingkat kepentingannya ? Kriteria 

Pendidikan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pengalaman Kerja 

Pendidikan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tes Psikologi 

Pengalaman Kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tes Psikologi 

Pendidikan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Wawancara 

Pengalaman Kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Wawancara 

Tes Psikologi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Wawancara 

Keterangan : 

1 : sama pentingnya                                        7 : jauh lebih penting 

3 : sedikit lebih penting                                  9 : Mutlak lebih penting daripada 

5 : lebih penting daripada                               2,4,6,8 : nilai antara dua pertimbangan 

 

 

Tabel IV.3 

Level 2 : Perbandingan pendidikan 

 

Berdasarkan faktor ” pendidikan “ , alternatif manakah yang lebih penting 

dibandingkan alternatif – alternatif berikut 

Alternatif Berapa tingkat kepentingannya ? Alternatif 

Sandi Santoso 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ahmad Suryadi 

Sandi Santoso 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Prihandono 

Ahmad Suryadi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Prihandono 
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Tabel IV.4 

Level 2 : Perbandingan Pengalaman Kerja 

 

Berdasarkan faktor “Pengalaman Kerja” , alternatif manakah yang lebih penting 

dibandingkan alternatif – alternatif berikut 

Alternatif Berapa tingkat kepentingan ? Alternatif 

Sandi Santoso 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ahmad Suryadi 

Sandi Santoso 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Prihandono 

Ahmad Suryadi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Prihandono 

 

 

Tabel IV.5 

Level 2 : Perbandingan Tes Psikotes 

 

Berdasarkan faktor “Tes Psikotes” , alternatif manakah yang lebih penting 

dibandingkan alternatif – alternatif berikut 

Alternatif Berapa tingkat kepentingan ? Alternatif 

Sandi Santoso 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ahmad Suryadi 

Sandi Santoso 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Prihandono 

Ahmad Suryadi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Prihandono 

 

Tabel IV.6 

Level 2 : Perbandingan Wawancara 

 

Berdasarkan faktor “Wawancara” , alternatif manakah yang lebih penting 

dibandingkan alternatif – alternatif berikut 

Alternatif Berapa tingkat kepentingan ? Alternatif 

Sandi Santoso 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ahmad Suryadi 

Sandi Santoso 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Prihandono 

Ahmad Suryadi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Prihandono 
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Adapun pengisian kuesioner dilakukan dengan cara –cara sebagai berikut: 

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu     

membandingkan kriteria penilaian sebelah kiri dengan kriteria penilaian di 

sebelah kanan. 

2. Kolom penilaian sebelah kiri ( kolom sama penting (1) ke kiri ) digunakan jika 

kriteria atau indikator sebelah kiri mempunyai derajat lebih tinggi. Sebaliknya, 

kolom penilaian sebelah kanan (kolom sama penting (1) ke kanan) digunakan jika 

kriteria atau indikator sebelah kanan mempunyai derajat lebih tinggi. 

3. Responden diminta untuk memberi tanda silang pada angka yang sesuai. 

4. Gunakan penilaian yang konsisten. 

5. Penilaian dilakukan dengan menggunakan bilangan ganjil, bila ada keraguan      

dalam perbandingan tingkat kepentingan antar faktor tersebut, dapat diatasi 

dengan jalan mengisi bilangan genap diantara dua bilangan ganjil diatas.  

 Setelah data kuesioner diisi dan dikumpulkan, maka penulis merangkumnya 

dalam bentuk empat tabel perbandingan berpasangan, yaitu:  

1. Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 1 berdasarkan kriteria  

utama. 

2. Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 berdasarkan pendidikan. 

3. Tabel  perbandingan berpasangan antar elemen level 2 berdasarkan pengalam                                                       

keja. 

4. Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 berdasarkan Tes 

Psikologi. 

5. Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 berdasarkan Wawancara. 
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4.2. Comparative Judgement 

 

 Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 1 berdasarkan “Kriteria 

Utama” , dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel IV.7 

Perbandingan Kriteria Utama 

 

Kriteria 
Responden 1 

Pendidikan Pengalaman Kerja Tes Psikologi Wawancara 

Pendidikan 1 3 2 1 

Pengalaman Kerja 1/3 1 2 5 

Tes Psikologi 1/2 1/2 1 4 

Wawancara 1 1/5 1/4 1 

Kriteria 
Responden 2 

Pendidikan Pengalaman Kerja Tes Psikologi Wawancara 

Pendidikan 1 2 2 3 

Pengalaman Kerja 1/2 1 1 5 

Tes Psikologi 1/2 1 1 2 

Wawancara 1/3 1/5 1/2 1 

Kriteria 
Responden 3 

Pendidikan Pengalaman Kerja Tes Psikologi Wawancara 

Pendidikan 1 2 2 4 

Pengalaman Kerja 1/2 1 1 1 

Tes Psikologi 1/2 1 1 2 

Wawancara 1/4 1 1/2 1 
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Kriteria 
Responden 4 

Pendidikan Pengalaman Kerja Tes Psikologi Wawancara 

Pendidikan 1 3 1 2 

Pengalaman Kerja 1/3 1 2 4 

Tes Psikologi 1 ½ 1 3 

Wawancara 1/2 ¼ 1/3 1 

Kriteria 
Responden 5 

Pendidikan Pengalaman Kerja Tes Psikologi Wawancara 

Pendidikan 1 1 3 2 

Pengalaman Kerja 1 1 2 1 

Tes Psikologi 1/3 ½ 1 4 

Wawancara 1/2 1 1/4 1 

Kriteria 
Responden 6 

Pendidikan Pengalaman Kerja Tes Psikologi Wawancara 

Pendidikan 1 2 2 3 

Pengalaman Kerja 1/2 1 1 4 

Tes Psikologi 1/2 1 1 5 

Wawancara 1/3 1/4 1/5 1 

Kriteria 
Responden 7 

Pendidikan Pengalaman Kerja Tes Psikologi Wawancara 

Pendidikan 1 2 2 3 

Pengalaman Kerja 1/2 1 2 4 

Tes Psikologi 1/2 1/2 1 3 

Wawancara 1/3 1/4 1/3 1 

Sumber: Hasil olahan data                   
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      Tabel IV.8 

Perbandingan Rata – Rata Kriteria Utama 

 

Kriteria Pendidikan Pengalaman Kerja Tes Psikologi Wawancara 

Pendidikan 1,000 0,771 1,037 0,557 

Pengalaman Kerja 1,297 1,000 0,872 2,115 

Tes Psikologi 0,964 1,147 1,000 0,946 

Wawancara 1,795 0,473 1,057 1,000 

Sumber : Hasil olahan data 

 

 Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 berdasarkan 

“Pendidikan” , dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

      Tabel IV.9 

Perbandingan Pendidikan 

 

Alternatif 
Responden 1 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 1 

Ahmad Suryadi 1/2 1 3 

Prihandono 1 1/3 1 

Alternatif 
Responden 2 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 3 2 

Ahmad Suryadi 1/3 1 2 

Prihandono 1/2 1/2 1 

Kriteria 
Responden 3 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 1 3 

Ahmad Suryadi 1 1 2 

Prihandono 1/3 1/2 1 
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Alternatif 
Responden 4 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 4 2 

Ahmad Suryadi 1/4 1 1 

Prihandono 1/2 1 1 

Alternatif 
Responden 5 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 3 4 

Ahmad Suryadi 1/3 1 4 

Prihandono 1/4 1/4 1 

Alternatif 
Responden 6 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 1 3 

Ahmad Suryadi 1 1 4 

Prihandono 1/3 1/4 1 

Alternatif 
Responden 7 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 3 2 

Ahmad Suryadi 1/3 1 2 

Prihandono 1/2 1/2 1 

Sumber : Hasil Olahan Data 

 Tabel perbandingan rata – rata untuk masing – masing elemen diperlihatkan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel IV.10 

Perbandingan rata – rata Pendidikan 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1,000 1,150 0,543 

Ahmad Santoso 0,870 1,000 1,710 

Prihandono 1,842 0,585 1,000 

Sumber : Hasil olahan data 
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 Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 berdasarkan 

“Pengalaman Kerja”, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

      Tabel IV.11 

Perbandingan Pengalaman Kerja 

 

Alternatif 
Responden 1 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 3 

Ahmad Suryadi 1/2 1 6 

Prihandono 1/3 1/6 1 

Alternatif 
Responden 2 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 4 5 

Ahmad Suryadi 1/4 1 7 

Prihandono 1/5 1/7 1 

Alternaatif 
Responden 3 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 4 

Ahmad Suryadi 1/2 1 3 

Prihandono 1/4 1/3 1 

Alternatif 
Responden 4 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 5 

Ahmad Suryadi 1/2 1 3 

Prihandono 1/5 1/3 1 

Alternatif 
Responden 5 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 4 

Ahmad Suryadi 1/2 1 3 

Prihandono 1/4 1/3 1 



52 

 

 

Alternatif 
Responden 6 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 1 

Ahmad Suryadi 1/2 1 1/5 

Prihandono 1 1/5 1 

Alternatif 
Responden 7 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 1 

Ahmad Suryadi 1/2 1 3 

Prihandono 1 1/3 1 

Sumber : Hasil olahan data 

  

 Tabel perbandingan rata – rata untuk masing – masing elemen diperlihatkan 

pada tabel berikut ini:                            

      Tabel IV.12 

Perbandingan rata –rata Pengalaman Kerja 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1,000 1,000 0,540 

Ahmad Suryadi 1,000 1,000 0,990 

Prihandono 1,853 1,010 1,000 

Sumber: Hasil olahan data 
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 Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 berdasarkan “Tes 

Psikologi”, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel IV.13 

Perbandingan Tes Psikologi 

 

Alternatif 
Responden 1 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 1 

Ahmad Suryadi 1/2 1 4 

Prihandono 1 1/4 1 

Alternatif 
Responden 2 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 1 3 

Ahmad Suryadi 1 1 2 

Prihandono 1/3 1/2 1 

Alternatif 
Responden 3 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 3 4 

Ahmad Suryadi 1/3 1 5 

Prihandono 1/4 1/5 1 

Alternatif 
Responden 4 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 1 3 

Ahmad Suryadi 1 1 3 

Prihandono 1/3 1/3 1 

Alternatif 
Responden 5 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 5 5 

Ahmad Suryadi 1/5 1 2 

Prihandono 1/5 1/2 1 
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Alternatif 
Responden 6 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 4 

Ahmad Suryadi 1/2 1 1 

Prihandono 1/4 1 1 

Alternatif 
Responden 7 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 4 2 

Ahmad Suryadi ¼ 1 4 

Prihandono 1/2 1/4 1 

Sumber : Hasil Olahan Data 

 

Tabel perhitungan rata – rata untuk masing – masing elemen diperlihatkan 

pada tabel berikut ini: 

 

Tabel IV.14 

Perbandingan rata – rata Tes Psikologi 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1,000 1,795 0,719 

Ahmad Suryadi 0,557 1,000 0,929 

Prihandono 1,390 1,076 1,000 

Sumber : Hasil Olahan Data 
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Tabel perbandingan berpasangan antar elemen level 2 berdasarkan 

“Wawancara”, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel IV.15 

Perbandingan Wawancara 

 

Alternatif 
Responden 1 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 3 

Ahmad Suryadi 1/2 1 3 

Prihandono 1/3 1/3 1 

Alternatif 
Responden 2 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 3 

Ahmad Suryadi 1/2 1 1 

Prihandono 1/3 1 1 

Alternatif 
Responden 3 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 2 

Ahmad Suryadi 1/2 1 1 

Prihandono 1/2 1 1 

Alternatif 
Responden 4 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 3 5 

Ahmad Suryadi 1/3 1 1 

Prihandono 1/5 1 1 

Alternatif 
Responden 5 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 3 1 

Ahmad Suryadi 1/3 1 6 

Prihandono 1 1/6 1 
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Alternatif 
Responden 6 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 1 3 

Ahmad Suryadi 1 1 2 

Prihandono 1/3 1/2 1 

Alternatif 
Responden 7 

Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1 2 4 

Ahmad Suryadi 1/2 1 4 

Prihandono 1/4 1/4 1 

Sumber : Hasil Olahan Data 

 

Tabel IV.16 

Perbandingan rata – rata Wawancara 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1,000 0,921 1,825 

Ahmad Suryadi 1,086 1,000 0,730 

Prihandono 0,548 1,369 1,000 

Sumber : Hasil Olahan Data 

 

4.3.      Synthesis of priority 

 Setelah membuat matriks perbandingan berpasangan, langkah berikutnya 

adalah mencari nilai rata – rata (vektor eigen atau local priority) dari tiap metrik 

perbandingan berpasangan. Proses synthesis of priority dilakukan sebanyak jumlah 

matrik perbandingan yang telah dibuat, untuk penelitian ini proses synthesis of 

priotity dikerjakan sebanyak empat kali, meliputi: 
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a. level 1 berdasarkan kriteria utama 

b. level 2 berdasarkan kriteria Pendidikan 

c. level 2 berdasarkan kriteria Pengalaman Kerja 

d. level 2 berdasarkan kriteria Tes Psikologi 

e. level 2 berdasarkan kriteria Wawancara 

 

level 1 berdasarkan kriteria utama  

 langkah pertama dari synthesis of priority adalah menjumlahkan nilai – nilai 

sel dari setiap kolom. 

Tabel IV. 17 

Penjumlahan nilai kolom kriteria utama 

 

Kriteria Pendidikan Pengalaman Kerja Tes Psikologi Wawancara 

Pendidikan 1,000 0,771 1,037 0,557 

Pengalaman Kerja 1,297 1,000 0,872 2,115 

Tes Psikologi 0,964 1,147 1,000 0,946 

Wawancara 1,795 0,473 1,057 1,000 

Total  5,056 3,391 3,966 4,618 

Sumber : Hasil olahan data 

 Langkah kedua dari synthesis of priority adalah membuat normalisasi matrik 

perbandingan berpasangan dengan cara membagi nilai – nilai sel pada setiap kolom 

dengan total nilai dari kolom yang bersangkutan. 
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Tabel IV.18 

Normalisasi Kriteria Utama 

Sumber : Hasil olahan data 

 

Langkah ketiga dari synthesis of priority adalah menghitung vektor eigen atau 

vektor prioritas atau nilai bobot dari masing – masing elemen, dengan cara : 

a) Menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap baris matrik. 

b) Membagi masing – masing nilai dari operasi penjumlahan baris dengan skala 

yang  merupakan total nilai sel. 

 

Tabel IV.19 

Vektor Eigen Kriteria Utama 

 

Kriteria Pendidikan 
Pengalaman 

Kerja 

Tes 

Psikologi 
Wawancara Rata –rata 

Pendidikan 0,198 0,227 0,261 0,121 0,202 

Pengalaman 

Kerja 
0,257 0,295 0,220 0,458 0,307 

Tes Psikologi 0,191 0,338 0,252 0,205 0,246 

Wawancara 0,355 0,139 0,267 0,217 0,244 

Vektor Eigen 1,000 

Sumber: Hasil olahan data 

 

Kriteria Pendidikan Pengalaman Kerja Tes Psikologi Wawancara 

Pendidikan 0,198 0,227 0,261 0,121 

Pengalaman Kerja 0,257 0,295 0,220 0,458 

Tes Psikologi 0,191 0,338 0,252 0,205 

Wawancara 0,355 0,139 0,267 0,217 
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Dari vektor eigen terlihat bahwa : 

a.  Kriteria pendidikan memiliki prioritas terendah dengan bobot 0,202 

b.  Kriteria Pengalaman Kerja memiliki prioritas tertinggi dengan bobot 0,307 

c.  Kriteria Tes Psikologi memiliki prioritas kedua  dengan bobot 0,246 

d.  Kriteria Wawancara memiliki prioritas ketiga dengan bobot 0,244 

 Jadi urutan kriteria untuk penetapan penyeleksian karyawan baru adalah : 

1. Pengalaman Kerja 

2. Tes Psikologi  

3. Wawancara 

4. Pendidikan 

 

Level 2 berdasarkan kriteria Pendidikan  

 langkah pertama dari synthesis of priority adalah menjumlahkan nilai – nilai 

sel dari setiap kolom. 

Tabel IV.20 

Penjumlahan nilai kolom Pendidikan 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1,000 1,150 0,543 

Ahmad Suryadi 0,870 1,000 1,710 

Prihandono 1,842 0,585 1,000 

Total  3,712 2,735 3,253 

Sumber : Hasil olahan data 
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 Langkah kedua dari synthesis of priority adalah menormalisir matriks 

perbandingan berpasangan dengan cara membagi nilai – nilai sel pada setiap kolom 

dengan total nilai dari kolom yang bersangkutan. 

Tabel IV.21 

Normalisasi Pendidikan 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 0,269 0,421 0,167 

Ahmad Suryadi 0,234 0,366 0,526 

Prihandono 0,496 0,214 0,307 

Sumber : Hasil olahan data 

 

Langkah ketiga dari synthesis of priority adalah menghitung vektor eigen atau 

vektor prioritas atau nilai bobot dari masing – masing elemen, dengan cara : 

a. Menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap baris matrik. 

b. Membagi masing – masing nilai dari operasi penjumlahan baris dengan skalar 

yang  merupakan total nilai sel. 

Tabel IV.22 

Vektor Eigen Pendidikan 

 

Alternatif Sandi Santoso 
Ahmad 

Suryadi 
Prihandono Rata –rata 

Sandi Santoso 0,269 0,421 0,167 0,286 

Ahmad 

Suryadi 
0,234 0,366 0,526 0,375 

Prihandono 0,496 0,214 0,307 0,339 

                                                                                        Vektor Eigen  1,000 

Sumber : Hasil Olahan data 
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Dari vektor terlihat bahwa : 

a. Alternatif Sandi Santoso memiliki prioritas kedua dengan bobot 0,286 

b. Alternatif  Ahmad Suryadi memiliki prioritas tertinggi dengan bobot 0,375 

c. Alternatif Prihandono memiliki prioritas terendah dengan bobot 0,339 

Jadi urutan alternatif untuk penerapan pemilihan penyeleksian Karyawan baru 

berdasarkan kriteria Pendidikan : 

1. Ahmad Suryadi 

2. Prihandono 

3. Sandi Santoso 

 

Level 2 berdasarkan kriteria Pengalaman Kerja 

 Langkah pertama dari synthesis of priority adalah menjumlahkan nilai – nilai 

sel dari setiap kolom. 

Tabel IV.23 

Penjumlahan nilai kolom Pengalaman Kerja 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1,000 1,000 0,540 

Ahmad Suryadi 1,000 1,000 0,990 

Prihandono 1,853 1,010 1,000 

Total  3,853 3,010 2,530 

Sumber : Hasil olahan data 

 Langkah kedua dari synthesis of priority adalah menormalisir matrik 

perbandingan berpasangan dengan cara membagi nilai – nilai sel pada setiap kolom 

dengan total nilai dari kolom yang bersangkutan. 
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Tabel IV.24 

Normalisasi Pengalaman Kerja 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 0,260 0,332 0,213 

Ahmad Suryadi 0,260 0,332 0,391 

Prihandono 0,481 0,336 0,395 

Sumber : Hasil olahan data 

  

Langkah ketiga dari synthesis of priority adalah menghitung vektor eigen atau 

vektor prioritas atau nilai bobot dari masing – masing elemen, dengan cara : 

a. Menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap baris matrik. 

b. Membagi masing – masing nilai dari operasi penjumlahan baris dengan skalar 

yang  merupakan total nilai sel. 

Tabel IV.25 

Vektor Eigen Pengalaman Kerja 

 

Alternatif Sandi Santoso 
Ahmad 

Suryadi 
Prihandono Rata –rata 

Sandi Santoso 0,260 0,332 0,213 0,268 

Ahmad 

Suryadi 
0,260 0,332 0,391 0,328 

Prihandono 0,481 0,336 0,395 0,404 

                                                                                        Vektor Eigen  1,000 

Sumber : Hasil olahan data 

Dari vektor terlihat bahwa : 

a. Alternatif Sandi Santoso memiliki prioritas terendah dengan bobot 0,268 

b. Alternatif  Ahmad Suryadi memiliki prioritas kedua dengan bobot 0,328 

c. Alternatif Prihandono memiliki prioritas tertinggi dengan bobot 0, 404 
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Jadi urutan alternatif untuk penerapan pemilihan penyeleksian Karyawan baru 

berdasarkan kriteria Pendidikan : 

1. Prihandono 

2. Ahmad Suryadi 

3. Sandi Santoso 

 

Level 2 berdasarkan kriteria Tes Psikologi 

 Langkah pertama dari synthesis of priority adalah menjumlahkan nilai – nilai 

sel dari setiap kolom. 

Tabel IV.26 

Penjumlahan nilai kolom Tes Psikologi 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1,000 1,795 0,719 

Ahmad Suryadi 0,557 1,000 0,929 

Prihandono 1,390 1,076 1,000 

Total  2,947 3,871 2,649 

Sumber : Hasil olahan data 

 Langkah kedua dari synthesis of priority adalah menormalisir matrik 

perbandingan berpasangan dengan cara membagi nilai – nilai sel pada setiap kolom 

dengan total nilai dari kolom yang bersangkutan. 
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Tabel IV.27 

Normalisasi Tes Psikologi 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 0,339 0,464 0,272 

Ahmad Suryadi 0,189 0,258 0,351 

Prihandono 0,472 0,278 0,378 

Sumber : Hasil olahan data 

 

Langkah ketiga dari synthesis of priority adalah menghitung vektor eigen atau 

vektor prioritas atau nilai bobot dari masing – masing elemen, dengan cara : 

a. Menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap baris matrik. 

b. Membagi masing – masing nilai dari operasi penjumlahan baris dengan skalar 

yang  merupakan total nilai sel. 

Tabel IV.28 

Vektor Eigen Tes Psikologi 

 

Alternatif Sandi Santoso 
Ahmad 

Suryadi 
Prihandono Rata –rata 

Sandi Santoso 0,339 0,464 0,272 0,358 

Ahmad 

Suryadi 
0,189 0,258 0,351 0,266 

Prihandono 0,472 0,278 0,378 0,376 

                                                                                        Vektor Eigen  1,000 

Sumber : Hasil olahan data 

Dari vektor terlihat bahwa : 

a. Alternatif Sandi Santoso memiliki prioritas tertinggi dengan bobot 0,358 

b. Alternatif  Ahmad Suryadi memiliki prioritas terendah dengan bobot 0,266 

c. Alternatif Prihandono memiliki prioritas kedua dengan bobot 0,376 
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Jadi urutan alternatif untuk penerapan pemilihan penyeleksian karyawan baru 

berdasarkan kriteria Pendidikan : 

1. Prihandono 

2. Sandi Santoso 

3. Ahmad Suryadi 

 

Level 2 berdasarkan kriteria Wawancara 

 Langkah pertama dari synthesis of priority adalah menjumlahkan nilai – nilai 

sel dari setiap kolom. 

Tabel IV.29 

Penjumlahan nilai kolom Wawancara 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 1,000 0,921 1,825 

Ahmad Suryadi 1,086 1,000 0,730 

Prihandono 0,548 1,369 1,000 

Total  2,634 3,290 3,555 

Sumber : Hasil olahan data 

Langkah kedua dari synthesis of priority adalah menormalisir matrik 

perbandingan berpasangan dengan cara membagi nilai – nilai sel pada setiap kolom 

dengan total nilai dari kolom yang bersangkutan. 
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Tabel IV.30 

Normalisasi Wawancara 

 

Alternatif Sandi Santoso Ahmad Suryadi Prihandono 

Sandi Santoso 0,380 0,280 0,513 

Ahmad Suryadi 0,412 0,304 0,205 

Prihandono 0,208 0,416 0,281 

Sumber : Hasil olahan data  

 

Langkah ketiga dari synthesis of priority adalah menghitung vektor eigen atau 

vektor prioritas atau nilai bobot dari masing – masing elemen, dengan cara : 

a. Menjumlahkan nilai – nilai sel dari setiap baris matrik. 

b. Membagi masing – masing nilai dari operasi penjumlahan baris dengan skalar 

yang  merupakan total nilai sel. 

Tabel IV.31 

Vektor Eigen Wawancara 

 

Alternatif Sandi Santoso 
Ahmad 

Suryadi 
Prihandono Rata –rata 

Sandi Santoso 0,380 0,280 0,513 0,391 

Ahmad 

Suryadi 
0,412 0,304 0,205 0,307 

Prihandono 0,208 0,416 0,281 0,302 

                                                                                        Vektor Eigen  1,000 

Sumber : Hasil olahan data 

Dari vektor terlihat bahwa : 

a. Alternatif Sandi Santoso memiliki prioritas tertinggi dengan bobot 0,391 

b. Alternatif  Ahmad Suryadi memiliki prioritas terendah dengan bobot 0,307 

c. Alternatif Prihandono memiliki prioritas kedua dengan bobot 0,302 
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Jadi urutan alternatif untuk penerapan pemilihan penyeleksian karyawan baru 

berdasarkan kriteria Pendidikan : 

1. Sandi Santoso 

2. Ahmad Suryadi 

3. Prihandono 

 

4.4.     Consistency 

 Pada tahap ini akan menentukan keabsahan (ke-valid-an) Vektor eigen yang 

diperoleh dari synthesis of priority yang telah dibuat. Untuk penelitian ini proses 

consistency dikerjakan sebanyak empat kali, meliputi : 

a. Level 1 berdasarkan kriteria utama  

b. Level 2 berdasarkan  kriteria Pendidikan 

c. Level 2 berdasarkan kriteria Pengalaman Kerja 

d. Level 2 berdasarkan kriteria Tes Psikologi 

e. Level 2 berdasarkan kriteria wawancara 
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Level 1 berdasarkan kriteria utama 

 Langkah pertama dari consistency adalah menghitung λ maksimum dengan 

cara : 

a. Mengalikan matrik perbandingan berpasangan yang belum dinormalisir dengan 

vektor eigen. 

           1,000     0,771      1,037       0,557                0,202               0,831 

  

           1,297     1,000       0,872      2,115                0,307               1,301 

  x = 

           0,964     1,147      1,000      0,946                0,246                1,025 

              

           1,795     0,473      1,057      1,000                0,244             0,244 

 

b. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen. 

      0,831 0,202    4,115 

      1,301 :        0,307  =        4,233 

                  1,025                0,246                    4,157   

 0,244 0,244                  4,143 

c.  Bagilah skalar hasil operasi penjumlahan tersebut tersebut dengan banyaknya  

baris atau  kolom dan hasil akhirnya akan menjadi nilai λ maksimum.  

             (4,115 + 4,233 + 4,157 + 4,143) / 4 = 4,162 

Langkah kedua dari consistency adalah menguji konsistensi hirarki, dengan 

cara: 

a. Menghitung indek konsistensi (Consistensy index = CI) dengan rumus :  

CI = (λ maksimum – n) / (n – 1) 

Diamana n : banyaknya baris atau kolom matrik perbandingan berpasangan  

          ( 4,162 – 4) / (4 – 1) = 0,054 
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b. Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio = CR) dengan rumus : 

CR = CI / RI 

Dimana nilai RI : nilai – nilai acak yang di peroleh dari tabel random Consistency 

Index pada n tertentu. 

Tabel IV.32 

Random Consistency Index 

 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0 0 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 

 

     0,054 / 0,9 = 0,060 

 Karena nilai CR < 0,1 (10%) maka dapat diterima, artinya : 

Matrik perbandingan berpasangan level 1 berdasarkan kriteria utama telah 

diisi dengan pertimbangan – pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen yang 

dihasilkan dapat diandalkan. 

 

Level 2 berdasarkan kriteria Pendidikan  

 Langkah pertama dari consistency adalah menghitung λ maksimum dengan 

cara : 

a. Mengkalikan matrik perbandingan berpasangan yang belum dinormalisir dengan 

vektor eigen. 

                 1,000   1,150  0,543               0,286                  0,901       

                 0,870   1,000  1,710        x     0,375       =         1,204 

                 1,842   0,585  1,000               0,339                  1,085   
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b. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen. 

                 0,901 0,286    3,155 

     1,204 :        0,375  =        3,280 

                 1,085                0,339                   3,198 

c. Bagilah skalar hasil operasi penjumlahan tersebut tersebut dengan banyaknya  

baris  atau  kolom dan hasil akhirnya akan menjadi nilai λ maksimum. 

 (3,155 + 3,280 + 3,198) / 3 = 3,187 

. Langkah kedua dari consistency adalah menguji konsistensi hirarki, dengan  

cara: 

a. Menghitung indek konsistensi (Consistensy index = CI) dengan rumus :  

CI = (λ maksimum – n) / (n – 1) 

Diamana n : banyaknya baris atau kolom matrik perbandingan berpasangan 

       ( 3,187 – 3) / (3 – 1) = 0,094 

b. Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio = CR) dengan rumus : 

       CR = CI / RI 

 Dimana nilai RI : nilai – nilai acak yang di peroleh dari tabel random Consistency 

Index pada n tertentu. 

   0,094 / 0,58 = 0,161 

Karena nilai CR < 0,1 (10%) maka dapat diterima, artinya : 

Matrik perbandingan berpasangan level 2 berdasarkan kriteria Pendidkan 

telah diisi dengan pertimbangan – pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen 

yang dihasilkan dapat diandalkan 
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Level 2 berdasarkan Pengalaman Kerja 

 Langkah pertama dari consistency adalah menghitung λ maksimum dengan 

cara : 

a. Mengkalikan matrik perbandingan berpasangan yang belum dinormalisir dengan 

vektor eigen. 

                 1,000     1,000      0,540                 0,268               0,814       

                 1,000     1,000      0,990       x        0,328       =       0,996 

                 1,853     1,010      1,000                 0,404               1,232  

b. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen. 

0,814 0,268    3,033 

      0,996 :        0,328  =        3,039 

1,232               0,404                    3,051 

d. Bagilah skalar hasil operasi penjumlahan tersebut tersebut dengan banyaknya  

baris  atau  kolom dan hasil akhirnya akan menjadi nilai λ maksimum. 

 (3,033 + 3,039 + 3,051) / 3 = 3,041 

Langkah kedua dari Consistency adalah menguji konsistensi hirarki, dengan  

cara: 

a. Menghitung indek konsistensi (Consistensy Index = CI) dengan rumus :  

CI = (λ maksimum – n) / (n – 1) 

Diamana n : banyaknya baris atau kolom matrik perbandingan berpasangan  

       ( 3,041 – 3) / (3 – 1) = 0,21 

b. Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio = CR) dengan rumus : 

      CR = CI / RI 
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 Dimana nilai RI : nilai – nilai acak yang di peroleh dari tabel random Consistency 

Index pada n tertentu. 

   0,021 / 0,58 = 0,035 

Karena nilai CR < 0,1 (10%) maka dapat diterima, artinya : 

Matrik perbandingan berpasangan level 2 berdasarkan kriteria Pengalaman 

Kerja telah diisi dengan pertimbangan – pertimbangan yang konsisten dan vektor 

eigen yang dihasilkan dapat diandalkan 

 

Level 2 berdasarkan Tes Psikologi 

a. Mengkalikan matrik perbandingan berpasangan yang belum dinormalisir dengan 

vektor eigen. 

      1,000      1,795    0,719                  0,358              1,106       

                 0,557      1,000    0,929        x        0,266 =      0,815 

                 1,390      1,076    1,000                  0,376               1,160   

b. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen. 

               1,106 0,358    3,088 

     0,815 :        0,266  =        3,062 

                0,160                  0,376                  3,087 

c.  Bagilah skalar hasil operasi penjumlahan tersebut tersebut dengan banyaknya   

baris  atau  kolom dan hasil akhirnya akan menjadi nilai λ maksimum. 

              (3,088 + 3,062 + 3,087) / 3 = 3,079 

             Langkah kedua dari Consistency adalah menguji konsistensi hirarki, dengan  

cara: 
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a.   Menghitung indek konsistensi (Consistensy Index = CI) dengan rumus :  

      CI = (λ maksimum – n) / (n – 1) 

      Diamana n : banyaknya baris atau kolom matrik perbandingan berpasangan  

              ( 3,079 – 3) / (3 – 1) = 0,040 

b.   Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio = CR) dengan rumus : 

      CR = CI / RI 

 Dimana nilai RI : nilai – nilai acak yang di peroleh dari tabel random 

Consistency  Index pada n tertentu. 

             0,040 / 0,58 = 0,068 

Karena nilai CR < 0,1 (10%) maka dapat diterima, artinya : 

             Matrik perbandingan berpasangan level 2 berdasarkan kriteria Tes Psikologi 

telah diisi dengan pertimbangan – pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen 

yang dihasilkan dapat diandalkan 

 

Level 2 berdasarkan Wawancara 

c. Mengkalikan matrik perbandingan berpasangan yang belum dinormalisir dengan 

vektor eigen. 

       1,000      0,921    1,825                0,391                 1,225       

                  1,086      1,000    0,730        x       0,307 =        0,952 

                  0,548      1,369    1,000                 0,302                 0,937   
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d. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen. 

                 1,225 0,391    3,133 

     0,952 :        0,307  =        3,099 

                 0,937                0,302                   3,103 

c.  Bagilah skalar hasil operasi penjumlahan tersebut tersebut dengan banyaknya   

baris  atau  kolom dan hasil akhirnya akan menjadi nilai λ maksimum. 

              (3,133 + 3,099 + 3,103) / 3 = 3,112 

             Langkah kedua dari Consistency adalah menguji konsistensi hirarki, dengan  

cara: 

a.   Menghitung indek konsistensi (Consistensy Index = CI) dengan rumus :  

      CI = (λ maksimum – n) / (n – 1) 

      Diamana n : banyaknya baris atau kolom matrik perbandingan berpasangan  

              ( 3,112 – 3) / (3 – 1) = 0,056 

b.   Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio = CR) dengan rumus : 

      CR = CI / RI 

 Dimana nilai RI : nilai – nilai acak yang di peroleh dari tabel random 

Consistency  Index pada n tertentu. 

             0,056 / 0,58 = 0,096 

Karena nilai CR < 0,1 (10%) maka dapat diterima, artinya : 

             Matrik perbandingan berpasangan level 2 berdasarkan kriteria wawancara 

telah diisi dengan pertimbangan – pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen 

yang dihasilkan dapat diandalkan. 
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            Setelah melakukan proses Consistency, kegiatan selanjutnya adalah 

melakukan sintesa global untuk pengambilan keputusan. Prosedurnya adalah sebagai 

berikut : 

a.   Mengalikan vektor eigen pada level 2 (level alternatif keputusan) dengan vektor 

eigen pada level 1 (level kriteria). 

     0,268   0,268   0,358   0,391                0,202                      0,320    

                 0,375   0,328   0,266   0,307     x         0,307         =    0,317 

                 0,339   0,404   0,376   0,302                0,246                      0,359   

                                                                              0,244 

b.  Hasil operasi perkalian tersebut selanjutnya disebut sebagai vektor eigen 

keputusan. 

c.   Keputusan yang diambil adalah alternatif keputusan yang mempunyai nilai yang 

paling besar. 

Dari vektor eigen keputusan terlihat bahwa : 

a. Prihandono memiliki bobot prioritas tertinggi yaitu 0,359 

b.  Ahmad Suryadi memiliki bobot prioritas terendah yaitu 0,317   

c. Sandi Santoso memiliki bobot prioritas kedua yaitu  0,320 

 

 

 

 

 

 



76 

 

 

 Jika digambarkan dalam bentuk grafik maka dapat dilihat jumlah 

prosentasenya sebagai berikut : 

 

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV.2 

Prosentase Vektor Eigen keputusan 

  

 

 

 


